
  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1.1 Landasan Teoritis 

1.1.1 Sikap 

Menurut Sabri (2010) dalam arti sempit sikap adalah pandangan atau 

kecenderungan mental. Sedangkan dalam arti luas sikap adalah suatu 

kecenderungan untuk mereaksi suatu hal, orang atau benda dengan suka tidak suka, 

atau acuh tak acuh. Dengan demikian, kecenderungan mereaksi atau sikap 

seseorang terhadap sesuatu hal, orang atau benda dengan demikian bisa tiga 

kemungkinan, yaitu suka (menerima atau senang),tidak suka (menolak atau tidak 

senang) dan sikap acuh tak acuh.(Sabri, 2010). 

Sikap dapat diartikan sebagai suatu reaksi atau respon yang muncul dari 

seseorang individu terhadap objek yang kemudian memunculkan perilaku individu 

terhadap objek tersebut dengan cara-cara tertentu. (Azwar 2010). Selain itu 

pengertian sikap juga sampaikan oleh Slameto (2012), sikap merupakan sesuatu 

yang dipelajari dan menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta 

menentukan apa yang dicari oleh individu dalam hidupnya. Sedangkan menurut 

Wawan dkk (2017) sikap sebagai kombinasi dari : reaksi atau respons kognitif 

(respons perceptual dan pernyataan mengenai apa yang diyakini), respon afektif 

(respons pernyataan perasaan yang menyangkut aspek emosional), dan respon 

konatif (respons berupa kecenderungan perilaku tertentu sesuai dengan dorongan 

hati). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai sikap, maka dapat 

disimpulkan bahwa sikap adalah suatu reaksi atau respon yang berupa penilaian 

yang muncul dari seorang individu terhadap suatu objek. Selain itu sikap dapat 

dikatakan sebagai suatu perwujudan adanya kesadaran terhadap lingkungan di 

sekitarnya. Terbentuknya sikap diawali dengan adanya objek disekitar individu 

memberikan stimulus yang kemudian mengenai alat indra individu, informasi yang 

yang ditangkap mengenai objek kemudian diproses di dalam otak dan 

memunculkan suatu reaksi. Reaksi yang muncul baik itu positif maupun negatif 

dipengaruhi oleh informasi sebelumnya, atau pengalaman pribadi dari individu. 
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Sedangkan menurut Wawan dan Dewi, (2017) menyatakan bahwa ada tiga 

komponen yang membentuk sikap yaitu :  

a. Komponen Kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen yang berkaitan 

dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan yaitu hal-hal yang berhubungan 

dengan bagaimana orang mempersepsi Dalam sikap. 

b. Komponen Afektif (komponen emosional), yaitu komponen yang berhubungan 

dengan rasa senang atau tidak senang Dalam objek sikap. Rasa senang 

merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak senang merupakan hal yang 

negatif. Komponen ini menunjukkan arah sikap, yaitu positif dan negatif. 

c. Komponen Konatif (komponen perilaku, atau action component), yaitu 

komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak Dalam objek 

sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar 

kecilnya kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang Dalam objek 

sikap. 

Sikap terdiri dari berbagai tingkatan yakni (Wawan dan Dewi, 2017) : 

a. Menerima (receiving) 

Ketika orang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan (objek) 

dapat dikatakan menerima. 

b. Merespon (responding) 

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas 

yang diberikan adalah suatu indikasi sikap karena dengan suatu usaha 

menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan. Melaksanakan 

pekerjaan itu benar atau salah adalah berarti orang itu menerima ide tersebut. 

c. Menghargai (valuing) 

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang lain 

Dalam suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga, misalnya 

seeorang mengajak ibu yang lain untuk menimbang anaknya ke posyandu 

adalah suatu bukti bahwa si ibu telah mempunyai sikap positif Dalam gizi anak. 

d. Bertanggung jawab (responsible) 

Salah satu sikap yang paling tinggi adalah bertanggung jawab atas segala 

sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko. 
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Sementara itu, Ahmadi (2013) berpendapat bahwa sikap dapat dibedakan 

sebagai berikut: sikap positif, yaitu sikap yang menunjukkan atau memperlihatkan, 

menerima, mengakui, menyetujui, serta melaksanakan norma-norma yang berlaku 

dimana individu itu berada. Sikap negatif, yaitu sikap yang menunjukkan atau 

memperlihatkan penolakan atau tidak menyetujui terhadap norma-norma yang 

berlaku dimana individu itu berada. Pengukuran sikap dapat dilakukan dengan 

menilai pernyataan seseorang. 

a) Faktor-faktor Pembentuk Sikap 

Sikap manusia tidak terbentuk sejak manusia dilahirkan. Sikap manusia 

terbentuk melalui proses sosial yang terjadi selama hidupnya, dimana individu 

mendapatkan informasi dan pengalaman. Proses tersebut dapat berlangsung di 

dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Saat terjadi proses sosial 

terjadi hubungan timbal balik antara individu dan sekitarnya. 

Adanya interaksi dan hubungan tersebut kemudian membentuk pola sikap 

individu dengan sekitarnya. Saifudin Azwar (2010: 31-38) menguraikan faktor 

pembentuk sikap yaitu: pengalaman yang kuat, pengaruh orang lain yang dianggap 

penting, pengaruh kebudayaan, media masa, lembaga pendidikan dan lembaga 

agama, pengaruh faktor emosional. Sarlito dan Eko (2009: 152-154) juga 

menjelaskan mengenai pembentukan sikap, yaitu:  

1) Pengondisian klasik, proses pembentukan ini terjadi ketika suatu stimulus atau 

rangsangan selalu diikuti oleh stimulus yang lain, sehingga rangsangan yang 

pertama akan menjadi isyarat bagi rangsangan yang kedua.  

2) Pengondisian instrumental, yaitu apabila proses belajar yang dilakukan 

menghasilkan sesuatu yang menyenangkan maka perilaku tersebut akan 

diulang kembali, namun sebaliknya apabila perilaku mendatangkan hasil yang 

buruk maka perilaku tersebut akan dihindari. 

3) Belajar melalui pengamatan atau observasi. Proses belajar ini berlangsung 

dengan cara mengamati orang lain, kemudian dilakukan kegiatan serupa.  

4) Perbandingan sosial, yaitu membandingkan orang lain untuk mengecek 

pandangan kita terhadap suatu hal tersebut benar atau salah. 

Pembentukan sikap seorang individu juga dipengaruhi oleh adanya interaksi 

dengan sekitarnya melalui proses yang kompleks. Gerungan (2014: 166-173) 
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menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap seorang 

individu yang berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal pembentuk 

sikap adalah pemilihan terhadap objek yang akan disikapi oleh individu, tidak 

semua objek yang ada disekitarnya itu disikapi. Objek yang disikapi secara 

mendalam adalah objek yang sudah melekat dalam diri individu. Individu 

sebelumnya sudah mendapatkan informasi dan pengalaman mengenai objek, atau 

objek tersebut merupakan sesuatu yang dibutuhkan, diinginkan atau disenangi oleh 

individu kemudian hal tersebut dapat menentukan sikap yang muncul, positif 

maupun negatif.  

Faktor eksternal mencakup dua pokok yang membentuk sikap manusia 

sebagai berikut ini :  

a. Interaksi kelompok, pada saat individu berada dalam suatu kelompok pasti 

akan terjadi interaksi. Masing-masing individu dalam kelompok tersebut 

mempunyai karakteristik perilaku. Berbagai perbedaan tersebut kemudian 

memberikan informasi, atau keteladanan yang diikuti sehingga membentuk 

sikap.  

b. Komunikasi, melalui komunikasi akan memberikan informasi. Informasi dapat 

memeberikan sugesti, motivasi dan kepercayaan.  

Informasi yang cenderung diarahkan negatif akan membentuk sikap yang 

negatif, sedangkan informasi yang memotivasi dan menyenangkan akan 

menimbulkan perubahan atau pembentukan sikap positif. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa pembentukan sikap dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor internal 

dan eksternal.  

Faktor internal berupa pengalaman pribadi dan keadaan emosional. 

Pengalaman terhadap suatu objek yang memberikan kesan menyenangkan atau baik 

akan membentuk sikap yang positif, pengalaman yang kurang menyenangkan akan 

membentuk sikap negatif. Sedangkan faktor emosional, lebih pada kondisi secara 

psikologis seorang individu, perasaan tertarik, senang, dan perasaan membutuhkan 

akan membentuk sikap positif, sedangkan perasaan benci, acuh, dan tidak percaya 

akan membentuk sikap negatif. Sedangkan faktor eksternal pembentuk sikap, 

mencakup pengaruh komunikasi, interaksi kelompok, dan pengaruh kebudayaan. 
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1.2 Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Padi Sawah 

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2015), Pengelolaan 

Tanaman Terpadu (PTT) adalah suatu pendekatan inovatif dan dinamis dalam 

upaya meningkatkan produksi dan pendapatan petani melalui perakitan komponen 

teknologi secara parsipatif bersama petani. 

1.2.1 Prinsip Utama Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 

1) Partisipatif yaitu petani berperan aktif dalam pemilihan dan pengujian 

teknologi yang sesuai dengan kondisi setempat, serta meningkatkan 

kemampuan melalui proses pembelajaran di laboratorium Lapangan. 

2) Spesifik lokasi yaitu memperhatikan kesesuaian teknologi dengan lingkungan 

fisik, social-budaya, dan ekonomi petani setempat 

3) Terpadu yaitu sumber daya tanaman, tanah, dan air dikelola dengan baik secara 

terpadu. 

4) Sinergi atau serasi yaitu pemanfaatan teknologi terbaik, memperhatikan 

keterkaitan antar komponen teknologi yang saling mendukung. 

5) Dinamis yaitu penerapan teknologi selalu disesuaikan dengan perkembangan 

dan kemajuan IPTEK serta kondisi sosial-ekonomi setempat. 

1.2.2 Komponen Teknologi Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 

Komponen teknologi yang diterapkan dalam PTT dikelompokkan ke dalam 

teknologi dasar dan teknologi pilihan. Komponen teknologi dasar sangat dianjurkan 

untuk diterapkan di semua lokasi sawah. Penerapan komponen pilihan disesuaikan 

dengan kondisi, kemauan, dan kemampuan petani. 

Komponen Teknologi Dasar 

a.  Varietas Unggul Baru 

Varietas Unggul Baru (VUB) umumnya berdaya hasil tinggi, tahan terhadap 

hama penyakit utama atau toleran deraan lingkungan setempat dan dapat juga 

memiliki sifat khusus tertentu. Varietas unggul baru dapat berupa padi inbrida 

seperti Ciherang dan Mekongga atau padi hibrida seperti Rokan, Hipa 3, Bernas 

Super, dan Intani. 

Pemilihan varietas inbrida dan hibrida disesuaikan dengan kondisi setempat, 

dan dianjurkan yang tahan hama penyakit endemic seperti wereng coklat dan 

tungro, serta memenuhi permintaan pasar. Varietas unggul baru yang sesuai dengan 
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kondisi setempat diperoleh dari hasil uji varietas di lahan SL-PTT atau lahan BPP 

yang diamati bersama oleh penyuluh dan petani. Selain daya hasil tinggi dan 

ketahanan terhadap hama penyakit, aspek cita rasa nasi, umur panen, bentuk gabah, 

rendemen, dan kebeningan beras juga sering menjadi faktor penentu dalam 

pemilihan varietas oleh petani. Hindari peneneman varietas yang sama secara terus 

menerus di satu lokasi untuk mengurangi serangan hama dan penyakit. 

b.  Benih Bermutu dan Berlabel 

Benih bermutu adalah benih dengan tingkat kemurnian dan daya tumbuh yang 

tinggi. Pada umumnya benih bermutu dapat diperoleh dari benih berlabel yang 

sudah lulus proses sertifikasi. Benih bermutu akan menghasilkan bibit yang sehat 

dengan akar yang banyak. Mutu benih padi inbrida dapat diuji dengan teknik 

pengapungan, dengan menggunakan larutan garam 2-3% atau pupuk ZA 20-

30g/liter air. Benih yang tenggelam dipakai sedangkan yang terapung dibuang. 

Mutu benih padi hibrida diuji dengan uji daya kecambah. 

c.  Pemberian bahan organik 

Bahan organik berupa sisa tanaman, kotoran hewan, pupuk hijau dan kompos 

(humus) merupakan unsur utama pupuk organik yang dapat berbentuk padat atau 

cair. Bahan organik bermanfaat untuk memperbaiki kesuburan fisik, kimia, dan 

biologi tanah. Oleh karena itu jerami perlu dikembalikan ke lahan sawah dengan 

cara dibenam atau diolah menjadi kompos atau dijadikan pakan ternak yang 

kotorannya diproses menjadi pupuk kandang. 

Persyaratan teknis pupuk organik mengacu kepada Permentan  Nomor 

02/2006, kecuali diproduksi untuk keperluan sendiri. Takaran pupuk organik dan 

anorganik mengacu pada Permentan Nomor 40/2007 tentang pemupukan spesifik 

lokasi. 

1) Pengaturan populasi tanaman, antara lain melalui pengaturan jarak tanam dan 

jajar legowo sampai batas tertentu, semakin tinggi populasi tanaman semakin 

banyak jumlah malai satuan luas sehingga berpeluang menaikkan hasil panen. 

Tanam Jajar legowo merupakan salah satu cara untuk meningkatkan populasi 

tanaman dan juga efektif mengurangi serangan hama tikus, keong mas, dan 

keracunan besi. Jajar legowo adalah pengosongan satu baris tanaman setiap dua 

atau lebih baris dan merapatkan dalam barisan tanaman sehingga dikenal 
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legowo 2:1 apabila satu baris kosong diselingi oleh dua baris tanaman padi atau 

4: 1 bila diselingi empat baris tanaman. Pertumbuhan tanaman yang sehat dan 

seragam mempercepat penutupan permukaan tanah sehingga dapat menekan 

pertumbuhan gulma dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama dan 

penyakit 

2) Pemupukan berdasaarkan kebutuhan tanaman dan status hara tanah, Pemberian 

pupuk berbeda antar lokasi, musim tanam, pola tanam, dan pengelolaan 

tanaman. Penggunaan pupuk spesifik lokasi meningkatkan hasil dan 

menghemat pupuk. Kebutuhan N tanaman dapat diketahui dengan cara 

mengukur tingkat kehijauan warna daun padi dengan BWD (bagan warna 

daun) sedangkan kebutuhan P dan K tanaman dengan PUTS (perangkat uji 

tanah sawah). Selain dengan cara di atas, kebutuhan tanaman akan pupuk juga 

dapat diketahui melalui: uji petak omisi atau minus satu unsur, modul PuPS 

(pemupukan padi sawah), peta status hara P dan K skala 1:50.000 untuk 

pemupukan P dan K, permentan No. 40/2007 tentang pemupukan spesifik 

lokasi. 

3) Pengendalian OPT dengan pendekatan PHT, Identifikasi jenis dan populasi 

hama oleh petani dan atau pengamat opt di lapangan. Penentuan tingkat 

kerusakan tanaman menurut kerugian ekonomi atau ambang tindakan. Ambang 

tindakan identik dengan ambang ekonomi, yang sering digunakan sebagai 

dasar teknik pengendalian. Taktik dan teknik pengendalian usahakan tanaman 

selalu sehat, gunakan varietas tahan, terapkan pengendalian hayati, 

biopestisida, fisik dan mekanis, feromon, dan atau pestisida kimia sesuai 

anjuran. Hama utama tikus sawah, wereng coklat, penggerek batang padi, dan 

keong mas. Sedangkan penyakit utama tungro dan hawar daun bakteri. 

4) Komponen teknologi pilihan 

a. Pengolahan tanah sesuai musim dan pola tanam 

Pengolalhaln talnalh hinggal berlumpur daln raltal dimalksudkaln untuk 

menyedialkaln medial pertumbuhaln yalng balik daln seralgalm balgi talnalmaln paldi sertal 

mengendallikaln gulmal. Paldal kondisi tertentu seperti mengeja lr walktu talnalm daln 

kekuralngaln tenalgal kerjal, pengolalhaln talnalh minimall altalu balhkaln talnpal oleh talnalh 

dalpalt pulal diteralpkaln. Pengolalhaln talnalh dalpalt dilalkukaln dengaln tralktor altalu 
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ternalk, menggunalkaln baljalk singkall dengaln kedallalmaln olalh > 20 cm. Tunggul 

jeralmi, gulmal, daln balhaln orgalnik yalng telalh dikomposkaln dibenalmkaln ke dallalm 

talnalh, bersalmalaln dengaln pengolalhaln talnalh pertalmal. Pembaljalkaln bialsalnyal 

dilalkukaln dual kalli lallu diikuti penggalrualn/pengglebekaln untuk peraltalaln talnalh daln 

pelumpuraln. 

b. Penggunalaln bibit mudal (< 21 halri) 

Keuntungaln talnalm pindalh menggunalkaln bibit mudal (< 21 halri) aldallalh 

talnalmaln tidalk stres alkibalt pencalbutaln bibit di persema lialn, pengalngkutaln, daln 

penalnalmaln kemba lli di salwalh, dibalndingkaln dengaln bibit yalng lebih tua l. Untuk 

mendalpaltkaln bibit yalng balik usalhalkaln bibit beralsall dalri benih bermutu da ln 

sebelum disemali direndalm selalmal 24 jalm lallu ditiriskaln selalmal 48 jalm. 

Talmbalhkaln balhaln orgalnik seperti kompos, pupuk ka lndalng, daln Albu paldal 

persemalialn untuk memuda lhkaln pencalbutaln bibit. Lindungi bibit pa ldi di 

persemalialn dalri seralngaln halmal. Bilal perlu, palsalng palgalr plalstik daln bubuk 

peralngkalp untuk mengendallikaln tikus. Di daleralh endemi keong emals gunalkaln bibit 

yalng berumur lebih tual. 

c. Talnalm bibit 1-3 baltalng per rumpun 

Bibit ditalnalm 1-3 baltalng berumpun, lebih dalri itu alkaln meningkaltkaln 

persalingaln alntalr bibit dallalm rumpun yalng salmal. Rumpun yalng hilalng kalrenal 

talnalmaln malti altalu rusalk diseralng halmal segeral disulalm, palling lalmbalt 14 halri 

setelalh talnalm. Di daleralh endemi keong emals, talnalm bibit 2-3 baltalng per rumpun. 

d. Pengaliraln secalral efektif daln efisien 

Pengaliraln dengaln teknik berselalng, gilir giring, gilir glontor, da ln balsalh-

kering alkaln menghema lt pemalkalialn alir hinggal 30%. Teknik pengaliraln berselalng: 

alir di alreall pertalnalmaln dialtur paldal kondisi tergenalng daln kering secalral bergalntialn 

dallalm periode tertentu. Teknik gilir-giring, alir didistribusikaln 4-5 halri sekalli kallalu 

debit alir sungali sekitalr 40%. Sedalngkaln Teknik gilir glontor, alir didistribusika ln 2-

3 halri sekalli kallalu debit sungali 40-60%. Teknik balsalh kering menggunalkaln palrallon 

berlubalng untuk menentukaln kalpaln salwalh perlu dialiri. Paldal salalt talnalmaln dallalm 

false berbungal ketinggialn alir di alreall pertalnalmaln dipertalhalnkaln sekitalr 3-5 cm. 
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e. Penyialngaln dengaln lalndalk altalu galsrok 

Penyialngaln alwall gulmal menjelalng 21 hst, penyia lngaln selalnjutnyal 

berdalsalrkaln kepaldaltaln gulmal. 

f. Palnen tepalt walktu daln galbalh segeral dirontok 

Talnalmaln dipalnen jikal sebalgialn besalr galbalh (90-95%) telalh bernals daln 

berwalrnal kuning. Jika l palnen terlallu alwall balnyalk galbalh halmpal, galbalh hijalu, daln 

butir kalpur. Terlalmbalt palnen, terjaldi kehilalngaln halsil kalrenal galbalh rontok di 

lalpalng daln jumlalh galbalh paltalh paldal proses penggilinga ln meningkalt. 

1.3 Faktor-Faktor Ya lng Mempengaruhi Sikap Petani Terhadap Penerapan 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Padi Sawah 

Aldalnyal interalksi sosiall yalng diallalmi oleh individu ma lkal terbentuklalh sikalp 

sosiall. Dallalm berinteralksi sosiall, individu beralksi membentuk polal sikalp tertentu 

Dallalm berbalgali objek psikologis ya lng dihaldalpinyal. Pembentukaln kesaln altalu 

talnggalpaln Dallalm obyek merupalkaln proses kompleks da llalm diri individu ya lng 

melibaltkaln individu yalng bersalngkutaln, situalsi dimalnal talnggalpaln itu terbentuk, 

daln alkibalt altalu ciri-ciri obyektif yalng dimiliki stimulus (Widya lningrum, 2011 

dallalm Songko, 2018). Dia lntalral falktor yalng berhubungaln dengaln sika lp aldallalh 

umur, tingkalt pendidikaln formall, pendidikaln non formall, pengallalmaln berusalhaltalni, 

kekosmopolitaln, peralnaln penyuluh, ketersedialaln salralnal produksi. 

1.3.1 Umur (X1) 

Menurut Elisalbeth BH yalng dikutip (Walwaln daln Dewi, 2017) menga ltalkaln, 

usial aldallalh umur individu ya lng terhitung mulali salalt dilalhirkaln salmpali berulalng 

talhun. Sedalngkaln menurut (Nursallalm, 2014) sema lkin cukup umur, tingka lt 

kemaltalngaln daln kekualtaln seseoralng alkaln lebih maltalng dallalm berfikir daln bekerjal. 

Dilihalt dalri segi kepercalyalaln malsyalralkalt seseoralng yalng lebih dewalsal lebih 

dipercalyal dalri oralng yalng belum tinggi kedewalsalalnnyal. Hall ini dialnggalp sebalgali 

pengallalmaln daln kemaltalngaln jiwal. 

1.3.2 Tingkat Pendidikan Formal 

Tingkalt pendidikaln yalng dimiliki seseoralng alkaln berpengalruh Dallalm 

kalpalsitals kemalmpualn belaljalr seseoralng, kalrenal aldal kegialtaln belaljalr yalng 
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memerlukaln tingkalt pengetalhualn tertentu untuk dalpalt memalhalminyal sekalligus 

merupalkaln falktor penting yalng dalpalt mempengalruhi proses mentall seseoralng 

Dallalm perubalhaln sikalpnyal ( Gialwal, 2014). 

1.3.3 Pendidikaln Non Formal 

Pendidikaln non forma ll dallalm (Nur Songko, 2018) menyebutka ln balhwal 

penyuluhaln pertalnialn daln pelaltihaln merupalkaln balgialn dalri pendidikaln   non formall. 

Penyuluhaln pertalnialn merupalkaln sistem pendidikaln nonformall yalng tidalk sekedalr 

memberikaln peneralngaln altalu menjelalskaln tetalpi berupalyal untuk mengubalh 

perilalku salsalralnnyal algalr memiliki pengeta lhualn pertalnialn daln berusalhaltalni yalng 

luals, memiliki sika lp progresif untuk melalkukaln perubalhaln daln inovaltif terhaldalp 

inovalsi informalsi balru sertal teralmpil melalksalnalkaln kegialtaln. 

Bilal pendidikaln non formall semalkin tinggi, malkal alkaln semalkin cepalt 

pembentukaln sikalp paldal progralm PTT. Hall ini berhubungaln dengaln progralm PTT 

yalitu keikutsertalaln terhaldalp penyuluhaln-penyuluhaln pertalnialn daln pelaltihaln yalng 

mempunyali nilali dallalm mengembalngkaln potensi peta lni dengaln usalhaltalninyal 

sehinggal dalpalt membentuk sikalp dallalm pencalpalialn progralm PTT itu sendiri. 

1.3.4 Pengalaman Berusahatani 

Malnusial mempunyali dorongaln dalsalr untuk ingin talhu, untuk mencalri 

penallalraln, daln untuk mengorgalnisalsikaln pengallalmaln. Aldalnyal unsur-unsur 

pengallalmaln yalng semulal tidalk konsisten dengaln alpal yalng diketalhui oleh individu 

alkaln disusun, dita ltal kemballi, altalu diubalh sedemikialn rupal sehinggal tercalpali 

sesualtu konsisten (Yalsaltulo, 2015). Sedalngkaln menurut Walwaln daln Dewi, (2017) 

untuk dalpalt menjaldi dalsalr pembentukaln sikalp, pengallalmaln pribaldi halruslalh 

meninggallkaln kesaln yalng kualt. Alpalbilal pengallalmaln pribaldi tersebut terjaldi dallalm 

situalsi yalng melibaltkaln falktor emosionall malkal sikalp alkaln lebih mudalh terbentuk. 

1.3.5 Kekosmopolita ln 

Menurut Aldalwiyalh dkk, (2017) tingkalt kekosmopolitaln dialrtikaln sebalgali 

orientalsi ke lua lr sistem sosiall dengaln hubungaln interpersonall yalng luals 

(Indralningsih 2010). Sebalgialn besalr informalsi yalng diperlukaln untuk usalhal talninyal 

balnyalk diperoleh dalri kelompok talni daln penyuluh. Sela lin itu Widialrso, dkk (2022) 
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menyaltalkaln sema lkin tinggi tingkalt kekosmopolita ln petalni malkal semalkin tinggi 

pulal sikalp petalni tersebut. Hall ini dikalrenalkaln petalni yalng memiliki a lkses luals 

terhaldalp berbalgali informalsi alkaln memiliki informa lsi yalng lebih balnyalk, sehinggal 

pengetalhualn daln walwalsaln merekal lebih luals, sikalp merekal alkaln lebih ba lik daln 

keteralmpilaln merekal alkaln bertalmbalh balik. 

1.3.6 Peranan Penyuluh 

Prihono daln Murdalni (2019) menyaltalkaln balhwal malteri penyuluhaln daln 

metode penyuluhaln yalng sesuali dengaln kondisi daln laltalr belalkalng petalni efektif 

memberikaln kepercalyalaln diri petalni sehinggal membentuk perilalku daln sikalp petalni 

untuk melalksalnalkaln peneralpaln teknologi budidalyal paldi salwalh yalng sesuali dengaln 

sistem pengelolalaln talnalmaln terpaldu (PTT) paldi salwalh. Hall ini beralrti peraln 

peyuluh dallalm menentukaln malteri sertal memilih metode penyuluha ln yalng tepalt 

salngalt menentukaln sikalp petalni setelalh penyuluhaln. 

Menurut Undalng-Undalng Nomor 16 Talhun 2006, Penyuluha ln pertalnialn, 

perikalnaln, kehuta lnaln yalng selalnjutnyal disebut penyuluhaln aldallalh proses 

pembelaljalraln balgi pelalku utalmal sertal pelalku usalhal algalr merekal malu daln malmpu 

menolong daln mengorgalnisalsikaln dirinyal dallalm mengalkses informalsi palsalr, 

teknologi, permodallaln, daln sumberdalyal lalinnyal, sebalgali upalyal untuk 

meningkaltkaln produktivitals, efisiensi usalhal, pendalpaltaln, daln keseja lhteralalnnya l, 

sertal meningkaltkaln kesaldalraln dallalm pelestalrialn fungsi lingkungaln hidup. 

1.3.7 Ketersediaan Sarana Produksi 

Salralnal produksi merupalkaln sallalh saltu falktor yalng salngalt penting teruta lmal 

untuk mencalpali tujualn terciptalnyal ketalhalnaln palngaln. Ketersedialaln salralnal produksi 

yalitu tersedialnyal input produksi pertalnialn yalng mendukung kegialtaln budidalyal, 

diukur dengaln melihalt sumber input daln ketersedia laln input. Aldalnyal ketersedialaln 

salralnal daln pralsalralnal produksi yalng alkaln mendukung petalni berusalhaltalni (Almin, 

2014). Hall ini seja llaln dengaln pernyaltalaln Algustin (2022) yalng menyaltalkaln balhwal 

salralnal yalng memaldali berhubungaln dengaln sikalp malsyalralkaltnyal. 
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1.4 Hasil Penelitian Terdahulu 

Pengkaljialn terdalhulu aldallalh pengkaljialn yalng relevaln dengaln pengkaljialn. 

Fungsi pengkaljialn terdalhulu sebalgali balhaln rujukaln untuk melihalt perbalndingaln 

daln mengkalji ula lng halsil penelitialn serupal yalng dilalkukaln daln jugal melihalt halsil 

penggunalaln altribut altalu metode yalng digunalkaln. Berikut aldallalh pengkaljialn 

terdalhulu yalng digunalkaln penulis sebalgali literaltur daln pendukung tugals alkhir yalng 

berjudul “Sikalp Petalni Terhaldalp Peneralpaln Pengelolalaln Talnalmaln Terpaldu Paldi 

Salwalh di Kecalmaltaln 2×11 Enalm Lingkung Kalbupalten Paldalng Palrialmaln”. 

Prihono daln Murdalni (2020) melalkukaln penelitialn dengaln judul A lnallisis 

sikalp petalni terhaldalp pelalksalnalaln sekolalh lalpalng Pengelolalaln Talnalmaln Terpaldu 

(SL-PTT) daln peningkaltaln produksi paldi di Kecalmaltaln Nalrmaldal Kalbupalten 

Lombok Balralt. Penelitia ln ini bertujualn untuk mengetalhui balgalimalnal sikalp petalni 

terhaldalp pelalksalnalaln sekolalh lalpalng pengelolalaln talnalmaln terpaldu (SLPTT) 

terhaldalp peningkaltaln produksi paldi salwalh daln hubungalnnyal dengaln produktivitals 

paldi petalni. Metode Penelitia ln menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif deskriptif, 

metode alnallisis daltal menggunalkaln alnallisis valrialn daln untuk membedalkaln 

perbedalaln di alntalral kelompok menggunalkaln uji tukey dikalrenalkaln jumlalh valrialbel 

lebih dalri dual. Halsil pengolalhaln daln alnallisis daltal penelitialn menunjukkaln balhwal 

raltal-raltal petalni memiliki sika lp altalu respon yalng positif terhaldalp pela lksalnalaln 

SLPTT (raltal-raltal skor sikalp sebesalr 76.47%) daln terjaldi peningkaltaln halsil produksi 

paldi petalni sebesalr 16.39% (nalik 0.73 ton/hal GKG, dalri 4.48 ton/hal GKG menjaldi 

5.2 ton/hal GKG). 

Halsil pengujialn staltistik menunjukkaln balhwal terdalpalt korela lsi/hubungaln 

yalng positif alntalral semual indikaltor sikalp petalni dengaln produktivitals yalng 

dihalsilkaln. Korelalsi tertinggi diperoleh da lri indikaltor ‘metode pelaltihaln’ dengaln 

kriterial korelalsi ‘mendekalti sempurnal’, nilali koefisien korelalsi 0.900. Secalra l 

keseluruhaln sika lp petalni terhaldalp pelalksalnalaln SLPTT memiliki korela lsi positif 

yalng lemalh (nilali koefisien korelalsi 0.145) dengaln produktivitals paldi salwalh. 

Produktivitals paldi petalni meningkalt nalmun produksi yalng dicalpali malsih di balwalh 

talrget propinsi NTB ya lkni 5.42 ton/hal GKG dengaln peningkaltaln produksi 0.5-1.0 

ton/hal GKG altalu 4.77%. 
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Alyu dkk (2020) melalkukaln penelitialn dengaln judul Falktor-Falktor yalng 

Mempengalruhi Sika lp Petalni terhaldalp Progralm Upsus Paljalle di Distrik Sukoha lrjo 

Kalbupalten Sukohalrjo. Penelitialn ini bertujualn untukmengkalji sikalp petalni paldal 

progralm UPSUS PA lJAlLE di Kalbupalten Sukohalrjo,mengkalji falktor – falktor yalng 

mempengalruhi sika lp petalni paldal progralm UPSUS PA lJAlLE di Kalbupalten 

Sukohalrjo, mengkalji pengalruh falktor – falktor yalng mempengalruhi sika lp petalni 

paldal progralm UPSUS PA lJAlLE di Kalbupalten Sukohalrjo. Metode dalsalr penelitialn 

aldallalh kualntitaltif dengaln teknik survei. Lokalsi penelitialn ditentuka ln secalral 

purposive di Kalbupalten Sukohalrjo, tepaltnyal di Desal tempel daln Sralten (Galtalk), 

Desal Duwet daln Menuraln (Balki), daln Desal Klumprit daln Salpen (Mojolalbaln) 

dengaln pertimbalngaln halsil produksi paldal talhun 2015 menunjukaln produksi 

tertinggi (Galtalk), produksi sedalng (Balki), daln produksi rendalh (Mojola lbaln). 

Metode pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln aldallalh proportionall ralndom 

salmpling, dengaln jumlalh salmpel 80 petalni. Daltal diperoleh melallui walwalncalral, 

observalsi, daln dokumentalsi. Alnallisis daltal menggunalkaln regresi linier berga lndal. 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal falktor – falktor yalng mempengalruhi sikalp 

yalitu pendidikaln non formall kaltegori salngalt tinggi sebesalr 76,25%, pengalruh oralng 

lalin yalng dialnggalp penting kaltegori tinggi sebesalr 57,50%, medial malssal kaltegori 

tinggi sebesalr 52,50%, pengallalmaln kaltegori salngalt tinggi sebesalr 78,75%, daln 

lingkungaln ekonomi denga ln kaltogori sebesalr 87,50%. Terdalpalt pengalruh yalng 

signifikaln alntalral pendidikaln non formall, pengalruh oralng lalin yalng dialnggalp 

penting, pengallalmaln, medial malssal paldal talralf kepercalyalaln 95% daln tidalk terdalpalt 

pengalruh yalng signifikaln alntalral lingkungaln ekonomi terhaldalp sikalp petalni palda l 

progralm UPSUS PA lJAlLE. 

Malriyalni dkk (2022) melalkukaln pengkaljialn dengaln judul Respon Peta lni 

terhaldalp Penyuluha ln Pekalralngaln Palngaln Lestalri (P2L) Kelompok Ta lni Pusalkal I, 

Desal Balbalkaln, Kalbupalten Purwalkalrtal. Kelompok Talni Pusalkal 1 Desal Balbalkaln 

Kalbupalten Purwalkalrtal merupalkaln sallalh saltu kelompok talni penerimal balntualn P2L 

sejalk talhun 2020 tetalpi malsih terdalpalt beberalpal kendallal dallalm pelalksalnalaln 

progralm P2L, alntalral lalin terkalit pengetalhualn alnggotal dallalm kegialtaln budidalyal di 

pekalralngaln rumalh. Upalyal untuk meningkaltkaln pengetalhualn petalni aldallalh dengaln 

penyuluhaln oleh BPP Walnalyalsal. Penelitialn ini bertujualn mengetalhui respon petalni 
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progralm Pekalralngaln Palngaln Lestalri (P2L) terhaldalp kegialtaln penyuluhaln yalng 

dilalkukaln oleh BPP Walnalyalsal dengaln menilali pengetalhualn, sikalp daln keteralmpilaln 

alnggotal kelompok talni. Metode penelitialn aldallalh survei dengaln menggunalkaln daltal 

kualntitaltif didukung daltal kuallitaltif. Responden dipilih seca lral simple ralndom 

salmpling sebalnyalk 15 petalni. Objek penelitialn dipilih secalral purposive yalitu 

kelompok talni Pusalkal 1 Desal Balbalkaln kalrenal mendalpalt balntualn P2L.  

Halsil penelitia ln menunjukkaln balhwal pengetalhualn petalni setelalh dilalkukaln 

penyuluhaln berupal pembualtaln pupuk kompos mengallalmi peningka ltaln menjaldi 

73,3%, calral pengendallialn halmal menjaldi 100%, mengetalhui talnalmaln yalng 

memiliki nilali ekonomis tinggi menja ldi 93,3% daln pengelolalaln talnalh yalng balik 

menjaldi 86,7%. Sika lp petalni terhaldalp kegialtaln penyuluhaln memberikaln respon 

salngalt balik yalitu 80%. Keteralmpilaln petalni dallalm alspek pemalsalraln halsil palnen 

daln nilali talmbalh halsil palnen tidalk terlallu balnyalk perubalhaln sebelum daln setelalh 

dialdalkaln penyuluhaln sehinggal disimpulkaln balhwal petalni memberikaln respon yalng 

salngalt balik terhaldalp penyuluhaln daln terjaldi peningkaltaln pengetalhualn. Alkaln tetalpi 

penyuluhaln belum sepenuhnya l merubalh keteralmpilaln alnggotal kelompok ta lni 

Pusalkal 1 progralm Pekalralngaln Palngaln Lestalri (P2L) 

Setialwaln daln Kurnialsih (2019) melalkukaln penelitialn dengaln judul Pengalruh 

Pengelolalaln Talnalmaln Terpaldu (PTT) terhaldalp Bialyal, Pendalpaltaln daln Efisiensi 

Usalhaltalni Paldi Salwalh. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui Pengalruh 

Teknologi Pengelola laln Talnalmaln Terpaldu (PTT) terhaldalp bialyal dallalm usalhaltalni 

paldi salwalh, pendalpaltaln yalng diperoleh peta lni, daln efisiensi usalhaltalni Paldi Salwalh 

di Keluralhaln Nalgrikidul Kecalmaltaln Purwalkalrtal Kalbupalten Purwalkalrtal. Jumlalh 

responden aldallalh 30 oralng yalng terdiri dalri 12 oralng yalng menggunalkaln teknologi 

PTT daln 18 oralng yalng tidalk menggunalkaln teknologi PTT (Non PTT). Metode 

penalrikaln salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh dengaln pengalmbilaln 

salmpel berdalsalrkaln gugus (Clustured Ra lndom Salmpling) dengaln petalni yalng 

menggunalkaln sistem PTT da ln Non PTT. Halsil penelitialn dalpalt disimpulkaln 

sebalgali berikut: Sistem Pengelola laln Talnalmaln Terpaldu (PTT) berpengalruh terhaldalp 

bialyal usalhaltalni paldi salwalh. Bialyal Produksi usalhaltalni paldi sistem PTT di 

Keluralhaln Nalgrikidul lebih renda lh (Rp.9.085.583/Hal) dibalndingkaln dengaln bialya l 

usalhaltalni paldi yalng menggunalkaln sistem Non PTT (Rp.9.488.778/Ha l). Sistem 
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Pengelolalaln Talnalmaln Terpaldu (PTT) berpengalruh terhaldalp pendalpaltaln petalni. 

Raltal-raltal pendalpaltaln usalhaltalni paldi sistem PTT lebih tinggi (Rp.9.639.417/ha l) 

dalripaldal raltalraltal pendalpaltaln sistem Non PTT (Rp.7.754.556/ha l). Raltal-raltal R/C 

raltio usalhaltalni paldi salwalh dengaln sistem PTT 2.06 seda lngkaln raltal-raltal R/C raltio 

paldal sistem Non PTT 1.82, a lrtinyal sistem PTT lebih efisien diba lndingkaln dengaln 

sistem Non PTT. 

Almalrdalni dkk (2022) melalkukaln penelitialn dengaln judul Hubungaln Falktor 

Sosiall Ekonomi Peta lni Paldi Dengaln Pelalksalnalaln Pengelolalaln Talnalmaln Terpaldu 

(PTT) di Desal Pongsalmelung Kecalmaltaln Lalmalsi Kalbupalten Luwu. Tujua ln 

penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui hubungaln falktor sosiall ekonomi peta lni 

dengaln pelalksalnalaln pengelolalaln talnalmaln terpaldu (PTT) di Desal Pongsalmelung 

Kecalmaltaln Lalmalsi Kalbupalten Luwu. Metode penelitia ln yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh metode deskriptif kua llitaltif yalng menekalnkaln pencalrialn 

malknal, pengertialn, konsep kalralktersitik, gejallalh, simbol malupun deskripsi tentalng 

sualtu fenomenal. Metode pengalmbilaln salmpel di lalkukaln secalral alcalk altalu ralndom 

salmpling dengaln pengalmbilaln 10% dalri jumlalh populalsi sebalyalk 210 peta lni 

sehinggal jumlalh responden sebalnyalk 21 petalni dengaln teknik alnallisis daltal 

menggunalkaln metode deskriptif kua lntitaltif yalng di malksudkaln untuk 

mendeskripsikaln, menggalbalrkaln sertal mengalnallis daltal berupal numerik altalu alngkal-

alngkal yalng telalh terkumpul ya lng didalpaltkaln dilalpalngaln balik falktal altalu fenomenal 

daln mengalnallis daltal yalng di peroleh menggunalkaln SPSS 23 dengaln diuji alnallisis 

ralnk spermaln (rs). Halsil penelitialn ini meyimpulkaln balhwal: Hubungaln falktor 

sosiall ekonomi petalni paldi dengaln pelalksalnalaln pengelolalaln talnalmaln terpaldu (PTT) 

di Desal Pongsalmelung Kecalmaltaln Lalmalsi Kalbupalten Luwu terdalpalt hubungaln 

yalng signifikaln (S) alntalral valrialbel tingkalt pendidikaln, talnggungaln kelurgal daln 

pengallalmaln berusalhaltalni dengaln valrialbel pengelolalaln talnalmaln terpaldu (PTT), 

sedalngalkaln Hubungaln valrialbel yalng tidalk signifikaln (NS) alntalral valrialbel umur daln 

luals lalhaln dengaln valrialbel pelalksalnalaln pengelolalaln talnalmaln terpaldu (PTT) di 

Desal Pongsalmelung Kecalmaltaln Lalmalsi Kalbupalten Luwu. 

 

1.5 Kerangka Pikir 

Keralngkal pemikiraln merupalkaln dalsalr dalri pengkaljialn yalng disintesiskaln dalri 

falktal-falktal, teori, observalsi, daln telalalh pustalkal (Usmaln & Albdi, 2012). Penyusunaln 
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keralngkal berpikir pengkaljialn bertujualn mempermudalh di dallalm pengalralhaln 

penugalsaln tugals alkhir untuk mengetalhui tingkalt pengalmbilaln keputusaln daln 

valrialbel–valrialbel yalng mempengalruhi pengalmbilaln keputusaln petalni. Keralngka l 

pemikiraln dallalm pengkaljialn kaljialn sikalp petalni terhaldalp peneralpaln pengelola laln 

talnalmaln terpaldu (PTT) di Kecalmaltaln 2×11 Enalm Lingkung Kalbupalten Paldalng 

Palrialmaln sebalgali berikut :  
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             : Mempengalruhi 

Gambar 1.  Keralngkal Pikir Kaljialn Sikalp Petalni Terhaldalp Peneralpaln Pengelola laln 

Talnalmaln Terpaldu 

 

1.6 Hipotesis 

Hipotesis aldallalh kesimpulaln altalu dugalaln sementalral altals malsallalh yalng 

dirumuskaln. Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh yalng aldal dalpalt dibalngun hipotesis 

sebalgali bentuk kesimpula ln sementalral untuk menjalwalb pertalnyalaln dalri rumusaln 

malsallalh tersebut. Aldalpun dalri hipotesis pengkaljialn ini aldallalh : 

1. Didugal tingkalt sikalp petalni terhaldalp peneralpaln pengelulalaln talnalmaln terpaldu 

(PTT) di Kecalmaltaln 2×11 Enalm Lingkung Kalbupalten Paldalng Palrialmaln 

rendalh. 

2. Didugal falktor (umur, tingka lt pendidikaln formall, pendidikaln non forma ll, 

pengallalmaln berusalhaltalni, pengallalmaln bertalni, kekosmopolitaln, peralnaln 

penyuluh, daln ketersedialaln salralnal produksi) mempengalruhi sika lp petalni 

Sikap Petani terhadap Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu di Kecamatan 2×11 Enam 

Lingkung Kabupaten Padang Pariaman 

Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tingkat sikap petani terhadap penerapan pengelolaan tanaman terpadu di 

Kecamatan 2 × 11 Enam Lingkung? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi sikap petani terhadap penerapan 

pengelolaan tanaman terpadu di Kecamatan 2 × 11 Enam Lingkung? 

Tujuan 

1. Untuk mengkaji tingkat sikap petani terhadap penerapan pengelolaan tanaman 

terpadu di Kecamatan 2 × 11 Enam Lingkung. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi sikap petani terhadap 

penerapan pengelolaan tanaman terpadu di Kecamatan 2 × 11 Enam Lingkung. 

Karakteristik Petani (X): 

X1: Umur  

X2: Tingkat Pendidikan Formal 

X3: Pendidikan Non Formal 

X4: Pengalaman Berusahatani 

X5: Kekosmopolitan 

X6: Peranan Penyuluh 

X7: Ketersediaan Sarana   Produksi 

 

 

Sikap Petani Padi Sawah 

Hasil Pengkajian 
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terhaldalp peneralpaln pengelolalaln talnalmaln terpaldu (PTT) di Kecalmaltaln 2×11 

Enalm Lingkung Kalbupalten Paldalng Palrialmaln. 


